Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallalLlahu ‘alaihi wa sallam
(Manusia-Manusia Istimewa, seri 87)

Pembahasan lanjutan seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta
perang Badr atau ditetapkan oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr) yaitu Hadhrat Bilal bin
Rabah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 25 September 2020 (Tabuk 1399 Hijriyah
Syamsiyah/ Shafar 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Riwayat berkenaan dengan Hadhrat Bilal (ra) telah dlsampalkan Berkenaan dengan

beliau dikatakan dalam sebuah riwayat, Jg5 za2l 06 B335 ) (A U6 B35 b PR VS (S
JUEd I &ds Oy ards Al (o 4 0! “Abdullah bin Buraidah meriwayatkan dari ayahnya bahwa
suatu pagi Rasulullah (saw) memanggll Hadhrat Bilal (ra) dan bertanya, ‘_," 35 (S @ I 6
@Lol ii&diS o >!| - VS ROV ES S &l ‘Wahai Bilal (ra)! Apa sebabnya Anda
mendahului saya di surga? Sungguh semalam ketika saya memasuki surga, saya dengar derap
langkah Anda di depan saya.’

Hadhrat Bilal (ra) menJawab >’| B das guhal 1] u-o.uS_) 2 >’| 5B ESNG a1 Uy
g-y"aS e 4-U o Edhy bdie SilbsS “Tidaklah saya mengumandangkan Adzan kecualisaya telah
sholat dua raka’at dan tidaklah saya berhadats (batal wudhu) melainkan saya langsung
berwudhu dan saya beranggapan bahwa Allah Ta’ala mewajibkan saya shalat dua raka’at.”
Atas hal ini Rasulullah (saw) bersabda, g “Inilah penyebabnya.”*

Dalam rlwayat lainnya dikatakan, J& g dde il (Ao ‘,,.»Jl O e Al ). 8552 @| O
):u-" 8o L JJ “Hadhrat Abu Hurairah (ra) meriwayatkan bahwa Yang Mulia Nab| (saw)
bersabda kepada Hadhrat Bilal (ra) pada waktu shalat subuh, < dlos Jas u’vb uu-\-‘> IHG
m:dl @9 635 &6 GlaS 883 Caein @ls c‘abkwﬁll ‘Bilal (ra)! Katakanlah kepada saya mengenai satu
amalan yang Anda lakukan di dalam Islam yang paling Anda harapkan pahalanya karena saya
telah mendengar suara langkah kaki Anda di depan saya di surga.””

Hadhrat Bilal (ra) menjawab, ﬁlJle-agl JJ el b |’3.é.lo,é.léa| & @| ‘sdu-c ‘;j Wz Edet
g\-aa‘ & < Q:Sl.o )5.@1:;.!! LJJ.» Ela “Menurut saya tidak ada amalan yang saya kerjakan yang
paling saya harapkan pahalanya daripada saya berwudhu pada waktu malam atau siang, maka
dengan wudhu tersebut saya melaksanakan shalat sebagaimana yang telah ditetapkan untuk
saya.” Ini adalah riwayat Bukhari.?
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Hal ini bukanlah maksudnya Hadhrat Bilal (ra) telah melebihi Hadhrat Rasulullah (saw),
melainkan dikarenakan kesucian dan ibadah-ibadah beliau yang tersembunyi, Allah Ta’ala
telah menganugerahkan maqom ini kepada beliau, yaitu sebagaimana di dunia, di surga pun
beliau bersama-sama dengan Hadhrat Rasulullah (saw). Sebagaimana dalam satu riwayat
yang lalu pun disebutkan bahwa pada hari Id Hadhrat Bilal memegang tombak dan berjalan
di depan Hadhrat Rasulullah (saw) dan kemudian tombak ditancapkan di arah kiblat dan
Hadhrat Rasulullah (saw) memimpin shalat Id di sana. Alhasil, di surga pun kehormatan beliau
ini telah Allah Ta’ala tegakkan disebabkan kesucian dan kualitas ibadah beliau, dan Hadhrat
Rasulullah (saw) melihat Hadhrat Bilal (ra) bersama beliau dalam sebuah kasyaf.

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, WMI L,.eus‘_;rdw

11088 (AiSiS “Ketika saya dlbawa ke surga pada malam hari, saya mendengar suara derap
langkah kaki, saya bertanya, P EESRES odd s by b ‘Wahai Jibril! Langkah kaki siapa itu?’

Jibril menjawab, I 13 ‘Itu adalah Bilal.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan, J% o Gig Jdb 13 dS-\Jg Jdb el &3 “Seandainya
saya lahir dari ibunya Bilal (ra) dan ayahnya Bilal (ra) adalah ayah saya sehingga saya menjadi
seperti Bilal.” 3

Betapa tingginya magom Hadhrat Bilal (ra), yang pada satu masa pernah dianggap hina
dan diseret di atas bebatuan, Hadhrat Abu Bakr (ra) menginginkan, “Seandainya saja saya
adalah Bilal (ra).”

Seraya menjelaskan mengenai para sahabat di masa awal, Hadhrat Mirza Bashir Ahmad
(ra) bersabda di satu tempat, “Hadhrat Bilal bin Rabah (ra) yang dulunya adalah budak
Umayah bin Khalf, setelah hijrah beliau diserahi tugas untuk mengumandangkan Adzan di
Madinah, namun sepeninggal Hadhrat Rasulullah (saw) beliau tidak lagi mengumandangkan
Adzan. Tetapi, ketika Syam ditaklukkan di masa kekhalifahan Hadhrat Umar (ra), pada suatu
kali atas permintaan Hadhrat Umar (ra), beliau kembali mengumandangkan Adzan yang
karena Adzan beliau ini semua orang menjadi ingat dengan masa Hadhrat Rasulullah (saw).
Hadhrat Bilal (ra) sendiri dan Hadhrat Umar (ra) beserta para sahabat lainnya yang ada pada
waktu itu menangis tersedu-sedu.

Hadhrat Umar (ra) sangat mencintai Hadhrat Bilal (ra) sehingga ketika Hadhrat Bilal (ra)
wafat, Hadhrat Umar (ra) bersabda, ‘Pemimpin orang-orang Islam telah wafat hari ini.” Ini
adalah perkataan dari seorang Raja di masa itu mengenai seorang [mantan] budak Habsyi
yang miskin.”*

Pada satu kesempatan Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) berblcara d|tUJukan
kepada para wanita Ahmadi. Beliau mengutlp Ayat Al-Qur’an berikut: 863l 4-») Seadls YWl
() Mol 3555 G155 &y s 35 Sl S8 W ‘Al-maalu wal banuuna ziinatul hayaatid
dunya wal baagiyaatush shaalihaatu khairun ‘inda Rabbika tsawaabaw wa khairun amala.” —
“Harta kekayaan dan anak keturunan ialah perhiasan kehidupan dunia dan apa yang lebih baik
dalam pandangan Tuhan engkau dan sebaik-baik amal ialah al-baqiyyaatush shaalihaat.”>
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Beliau (ra) bersabda dalam menjelaskan dan menafsirkan ayat ini dan menyebutkan
riwayat Hadhrat Bilal (ra), “Hanya ada satu yang akan tetap abadi, dan itu adalah Al-
Baagiyyatatush Shaalihaat. Pekerjaan yang dilakukan demi Allah Ta’ala akan tetap abadi.”

Kemudian beliau (ra) bersabda, “Sekarang di mana anak keturunan Hadhrat Abu Hurairah
(ra)? Di mana rumah beliau? Beliau tidak mempunyai harta dan tidak mempunyai anak. Kita
tidak tahu apakah beliau mempunyai anak ataukah tidak. Namun kita yang tidak pernah
melihat anak keturunan beliau, tempat kediaman beliau dan harta kekayaan beliau, ketika
kita menyebutkan nama beliau, kita akan mengatakan, ‘Hadhrat Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu’.”

Beliau (ra) selanjutnya bersabda, “Beberapa hari yang lalu ada seorang Arab datang. la
mengatakan, ‘Saya adalah keturunan dari Hadhrat Bilal (ra)’, dan saya tidak tahu apakah ia
berkata jujur atau berbohong, namun hati saya waktu itu menghendaki untuk melekat
dengannya karena ia adalah keturunan seseorang yang mengumandangkan Adzan di mesjid
Nabi Muhammad (saw).

Hari ini kita tidak mengetahui di mana anak keturunan Hadhrat Bilal (ra)? Kita tidak tahu
apakah beliau mempunyai anak ataukah tidak. Jika punya, di mana? Di mana rumah beliau?
Kita tidak melihat harta kekayaan beliau (ra), entah di mana harta kekayaan beliau. Namun
seseorang yang mengumandangkan Adzan di Masjid Muhammad Rasulullah (saw), hingga
sekarang ia tetap abadi dan akan selalu abadi. Dan inilah kebaikan-kebaikan yang akan
senantiasa abadi.”®

Terdapat 44 (empat puluh empat) hadits yang diriwayatkan dari Hadhrat Bilal (ra). Dalam
Shahihain terdapat 4 riwayat. ’

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, 436 S S6AE &l u|
Ol ylaey (e “Surga sangat berhasrat untuk bertemu dengan tiga orang, Hadhrat Ali (ra),
Hadhrat ‘Ammar (ra) dan Hadhrat Bilal (ra).”®

Suatu kali Hadhrat Umar (ra) menJeIaskan keutamaan-keutamaan Hadhrat Abu Bakr (ra).

:J6 &5 4806 Chal Jasd ‘)SJ ] bhd a8 383 Seraya menjelaskan keutamaan-keutamaan

Hadhrat Abu Bakr (ra), beliau (ra) bersabda sambil menunjuk kepada Hadhrat Bilal (ra), K¥Y
J% Gies “Hadhrat Bilal (ra) ini adalah pemimpin kita.”

Hadhrat Umar (ra) tengah menjelaskan keutamaan-keutamaan Hadhrat Abu Bakr (ra)
dan di sana duduk Hadhrat Bilal (ra), maka Beliau (ra) menunjuk kepada Hadhrat Bilal (ra) dan
bersabda, 4l ‘v & c”d'ﬁg Gdi 1325 “Hadhrat Bilal (ra) adalah pemimpin kita dan beliau
adalah satu kebaikan dari sekian banyak kebaikan Hadhrat Abu Bakr (ra).” ° Hal demikian
karena Hadhrat Abu Bakr (ra) telah membebaskan Hadhrat Bilal (ra) dari perbudakan dengan

membelinya.

Terdapat riwayat dari Hadhrat ‘Aidz Bin Amru (gms ol Bl), Oldw e 55 Olbdw Ul O
93 (Mg cangsr9 “Suatu kali dalam satu perkumpulan yang terdiri dari Hadhrat Salman (ra),
Hadhrat Shuhaib (ra) dan Hadhrat Bilal (ra), kemudian Abu Sufyan bin Harb lewat. Orang-
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orang itu berkata, SWisle alll jus Gi& oo Cdguidl i L ‘Pedang-pedang Allah Ta’ala belum
menebas leher para musuh Allah.’

Mendengar itu Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, SWdisg (isyd Faid 1da O9lsdil ‘Apakah
pantas kalian berkata seperti itu mengenai pemimpin dan pemuka Quraisy?’

Hal ini dlsampalkan pada RasquIIah (saw) Maka beliau (saw) bersabda, alla) ‘JSS lS! G
G55 Coadl 3d ¢ pe.wa.cl S 4 o u«w AL cpe-wa.cl ‘Wahai Abu Bakr (ra), sepertinya Anda
telah memarahi mereka. Jika Anda telah memarahi mereka berarti Anda telah memarahi

terhadap Tuhan Anda.’

Mendengar hal ini Hadhrat Abu Bakr (ra) kembali menemui orang-orang itu dan berkata,
pﬁ,u'aéi G ¢ G931 b ‘Wahai saudara-saudara tercinta, sepertinya saya telah memarahi Anda
sekalian.”

Hadhrat Abu Bakr (ra) telah datang untuk mengadukan hal ini supaya Hadhrat Rasulullah
(saw) mencegah mereka dari mengatakan hal ini, namun kebalikannya Hadhrat Rasulullah
(saw) bersabda, “Engkau telah marah kepada mereka”, dan lihatlah sosok Hadhrat Abu Bakr
(ra), betapa magom beliau (ra), beliau (ra) langsung kembali kepada para sahabat itu yang
merupakan orang-orang yang miskin dan mengatakan kepada mereka, “Wahai saudara-
saudaraku tercinta! Saya telah marah kepada kalian.”

Mereka berkata, ¢l all yai SO lj L ‘Tidak, tidak! Wahai saudara kami! Semoga Allah
memberikan ampunannya kepada Anda, karena tidak ada hal seperti itu. Anda tidak marah
dengan kami.””*0

D|r|wayatkan dari Hadhrat Abu Musa (ra), u)a:db d)b_g.b_g P,Lug dds Al ‘;.,a u,...ll S S8
‘_,u..\.cg L J §eY D[] ‘_,w.cl oy ads dll Lo @.«.N Bt I3 4any Loually 455 5% “Saya
bersama yang mulia Nabi (saw) ketika beliau bermukim di Ji'ronah yang terletak di antara
Mekah dan Madinah. Hadhrat Bilal (ra) ada bersama beliau (saw) Seorang Arab Badui datang
ke hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) dan bertanya, ‘Wahai Muhammad saw! Apakah anda
tidak akan memenuhi janji yang telah anda berikan kepada saya?’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, _)-wul ‘Kabar suka bagimu.” Orang Badui tadi
mengatakan, w‘wuLc _,JSMS’AndateIah seringkali mengatakan kepada saya, ‘Kabar suka
bagimu.’

Hadhrat Rasulullah (saw) lalu menghadap ke arah Hadhrat Abu Musa (ra) dan Hadhrat
Bilal (ra) sebagaimana seseorang yang sedang marah dan tidak lagi menghadap ke orang
Badui tersebut. Beliau (saw) menghadap kepada keduanya dan bersabda, Y] Mlﬁ S5l 35
“Dia telah menolak kabar suka. Saya sedang memberikan kabar suka kepadanya lalu ia
menolaknya. Jadi terimalah oleh kalian kabar suka ini.”

Keduanya menjawab, u@ “Ya Rasulullah (saw)! Kami menerimanya.”

Kemudian Rasulullah (saw) meminta sebuah mangkuk yang di dalamnya terisi air. Dengan
air itu beliau (saw) mencuci kedua tangan dan wajah beliau (Ds/aw) dan berkumur-kumur
dengannya, kemudian bersabda, ;4313 clo%y’vsg WSas3y & 905 «&in G3él “Kalian berdua
minumlah darinya dan tuangkan ke wajah dan dada kalian dan bersuka citalah.” Keduanya
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mengambil mangkuk tersebut dan melakukan sebagaimana yang Rasulullah (saw)
perintahkan kepada mereka.

f\.fzéllé ibug LéJ SL,.':BE L’oSig)J Sl.,_asi uﬁ Qs’.fdl ¢33 0'9 el éi G368 Maad é.ls"iJl 1351 Kemudian
Hadhrat Ummu Salamah memanggil mereka dari balik pardah, “Sisakanlah sedikit dari apa
yang ada dalam mangkuk kalian untuk ibu kalian.” Artinya, sisakanlah juga untuk Hadhrat
Ummu Salamah, Ummul Mu’miniin. Keduanya lalu menyisakan sedikit darinya untuk beliau.?

Hadhrat Ali bin Abu Thalib (ra) merlwayatkan bahwa  yang mulia Nabi (saw) bersabda, u‘
s 45:3“! Gi u&b&‘j el 2653 6 5 £1833 alz.éu FE A L,.la.:.l (s 55 “Allah Ta’ala menganugerahkan
7 Nagib kepada setiap Nabi dan kepada saya dianugerahkan 14 Nagib.”

ﬂu RY U8 Kami bertanya, “Siapakah mereka?”

Hadhrat Ali berkata: jle3 uLoJ.«ug Uy yiae by Canasy 3ak) )Sayb FEETREES oty Gl
_9.4.:@ & dll 5525 53 9ol 4.9.».).7-3 &l-\ulb “Ke-14 orangitu adalah saya (Ali), dua anak saya (Hasan
dan Husain), Hadhrat Ja’far (ra), Hadhrat Hamzah (ra), Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Umar
(ra), Hadhrat Mush’ab bin Umair (ra), Hadhrat Bilal (ra), Hadhrat Salman (ra), Hadhrat Migdad
(ra), Hadhrat Hudzaifah (ra), Hadhrat Abu Dzar (ra), Hadhrat ‘Ammar (ra) dan Hadhrat

Abdullah bin Mas’ud (ra).”*?

& 90 _

PJ“‘ ale d Lo 4 Jgiey U6 : U6 Lz Qi 25 pﬁﬂ u-‘ &) He meayatkan dari Hadhrat
Zaid bin Argam (ra) bahwa Rasulullah (saw) bersabda dau.u Y5 ¢ u-ué}i-" X 3B ¢ d)b £54 |
plas @ 3545 daball P9l ] uuw‘ d3b| uyéyﬂb ¢ uéyn 31‘ “Bilal adalah seseorang yang sangat
saleh. Beliau adalah pemimpin dari para Muadzin dan tidaklah mengikutinya kecuali para
Muadzin dan pada hari kiamat orang-orang yang paling panjang lehernya adalah para
muadzin.”*3

TE 9o _

08 plw 4z A o all Jgls Of cdiz 4l 2) ‘0-9_)‘ ) ..u_) O D|r|wayatkan dari Hadhrat
Zaid bin Argam (ra) bahwa Rasulullah (saw) bersabda, oyb}db sl-\e-le X g9 I }SJl
4»\;6.!! P ey ww‘ d3b| “Bilal adalah seorang yang sangat saleh. Beliau adalah pemimpin dar|
para syuhada dan muadzin, dan pada hari kiamat orang yang paling panjang lehernya adalah
Hadhrat Bilal (ra), yakni beliau akan mendapatkan magom yang sangat terhormat.”**

Terdapat dalam satu riwayat bahwa Rasulullah (saw) bersabda, oy RYY: 4.9b P d)b VAT
M‘ “Kepada Bilal akan diberikan salah satu dari unta-unta betina surga dan ia akan
menungganginya.”?®

1Shahih Muslim, Kitab Keutamaan para Sahabat,Keutamaan Abi Musa dan Abi Amir orang Asy’ari, 2497 (b mlaall Jilad IS plus masa
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Dari istri Hadhrat Bilal (ra) meriwayatkan, “Hadhrat Rasulullah (saw) datang kepada saya
dan mengucapkan salam. Beliau (saw) bertanya, U @&l ‘Apakah Bilal ada di sini?’

Saya menjawab, ‘Tidak ada.’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, SJ J& (bt &) ‘Tampaknya Anda marah kepada
Hadhrat Bilal (ra).’

Saya mengatakan, 4l Jgw) JB :Jsid 1348 i 43) ‘Beliau mencintai saya dan mengenai
setiap hal beliau selalu mengatakan apa-apa yang disampaikan oleh Rasulullah (saw).’

Hadhrat Rasulullah (saw) mengatakan kepada istri Hadhrat Bilal (ra), R¥E) g.s ais
I Eile Cuad b Jas elin Jods M d’)b i Y LAY IS «l81p “Apa yang disampaikan
oleh Hadhrat Bilal (ra) dari saya kepadamu, sesungguhnya itu pasti benar dan Hadhrat Bilal
(ra) tidak akan mengatakan hal yang keliru kepadamu. Jadi, janganlah kamu marah kepada
Hadhrat Bilal (ra), jika tidak, tidak ada amalanmu yang akan diterima selama kamu marah
kepada Hadhrat Bilal (ra).”*®

Hadhrat Abu Hurairah (ra) merlwayatkan bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, (s
45§J5}° ¢ 34015 gl Gy H{uN a3 JizS Job “Permisalan Hadhrat Bilal (ra) adalah seperti
lebah madu yang menghisap sari-sari buah yang manis dan bunga yang pahit, namun ketika
menjadi madu maka keseluruhannya menjadi manis.”*’

Istri Hadhrat Bilal (ra) meriwayatkan, : JB 4asuhs A3 |->| d)b of “Ketika Hadhrat Bilal (ra)
berbaring di tempat tidur, beliau biasa membaca doa berikut: @M:u @)»\cb ‘_,abew &8 J5Ls @é.Ul
‘Allahumma tajaawaz ‘an sayyi-aati wa’dzurnii bi-‘illaatii’ - ‘Ya Allah! Ampunilah kesalahan-
kesalahanku dan maafkanlah kelemahan-kelemahanku.””*®

D|r|wayatkan dari Hadhrat Bilal (ra) bahwa Rasulullah (saw) bersabda kepadaku, dbb L
G E&3 Y9 ¢ 1589 Ew ‘Yaa Bilaalu, mut fagiiran wa laa tamut ghaniyyan.” - “Wahai Bilal (ra)!
Hendaklah mat| dalam kemiskinan dan janganlah mati dalam kekayaan.”

Saya bertanya, ¢ 4-U| Jey 6 uU-U < Casé “Bagaimanakah caranya supaya saya menlnggal
dalam kemiskinan dan tidak menlnggal dalam kekayaan. Saya tidak memahami hal ini.”

Rasulullah (saw) bersabda, &“’3 Mo Edi a5 ¢ @:u" Yo C":é;j & “Rezeki yang dianugerahkan
kepadamu, janganlah engkau menyimpannya dan segala sesuatu yang diminta darimu,
janganlah engkau menolaknya.”

Saya bertanya, en.u ‘)hﬂ-:s‘w‘ Js«3 G “Ya Rasulullah (saw)! Jika saya tidak bisa melakukan
itu maka apa yang akan terjadi?”

Rasulullah (saw) bersabda, jﬁ)lj gwa,.’!c “Inilah yang harus dilakukan, jika tidak, maka api
akan menjadi tempat tinggal.”*°
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Hal itu artinya, janganlah menghardik orang yang meminta dan janganlah hanya terus
mengumpulkan, melainkan belanjakanlah juga. Membelanjakan pun adalah penting.”

Hadhrat Bilal (ra) wafat pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar (ra) pada 20 Hijriah di
Damaskus, Syam. Sebagian berpendapat beliau wafat di Halab (Allepo), pada waktu itu
Hadhrat Bilal (ra) berusia lebih dari 60 tahun. Sebagian orang berpendapat bahwa kewafatan
Hadhrat Bilal (ra) terjadi pada 18 Hijriah. 34ds 8385 B wasall OWI Jie 3333 Beliau
dimakamkan di pekuburan Damaskus, di dekat Baabush Shagiir.?°

Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) seraya menjelaskan martabat dan kedudukan
Hadhrat Bilal (ra) yang dari kutipan ini beberapa poinnya telah saya sampaikan sebelumnya,
tetapi dikarenakan rangkaian tema yang disampaikan, mungkin akan terdapat satu-dua poin
yang sama seperti di awal-awal pembahasan, “Hadhrat Bilal (ra) adalah seorang Habsyi. Beliau
tidak bisa bahasa Arab dan ketika berbicara bahasa Arab banyak kekeliruan, misalnya orang
Habsyah tidak bisa mengatakan ‘Syin - (_%)’ dan melafalkannya ‘Sin (u~)’. Oleh karena itu
ketika Hadhrat Bilal (ra) mengumandangkan Adzan, beliau mengucapkan kata ‘asyhadu’ (u.gf)
dengan pelafalan ‘ashadu’ (4¢«l), maka orang-orang Arab menertawakan karena dalam diri
mereka terdapat kebanggaan atas supremasi (keunggulan) kaum mereka, padahal mereka
pun tidak bisa mengucapakan beberapa lafaz bahasa lain, misalnya mereka tidak bisa
mengatakan ‘Roththi ((J9,)’, mereka mengucapkannya ‘roti () dengan huruf ‘t (<) bukan
huruf ‘thth (&)'. Dan mereka mengucapkan kata ‘curi (&)%) dengan ‘juri (&ys=)’, mereka

rn

tidak bisa mengucapkan ‘c’, mereka mengucapkannya ‘j’.

Beliau (ra) bersabda, “Sebagaimana orang bukan Arab tidak bisa mengucapkan beberapa
lafaz bahasa Arab, demikian juga orang-orang Arab pun tidak bisa mengucapkan beberapa
lafaz bahasa lain, namun dikarenakan kebanggaan akan supremasi bangsa mereka telah
membuat mereka tidak berpikir bahwa mereka pun tidak bisa mengucapkan beberapa lafaz
bahasa lain.”

Ketika Rasulullah (saw) melihat orang-orang menertawakan ucapan Hadhrat Bilal
‘ashadu’, Rasul bersabda: kalian menertawakan suara adzan Bilal, padahal ketika dia adzan,
Allah Ta’ala merasa bahagia di Arasy dan Allah Ta’ala lebih menyukai ashadu-nya Bilal
daripada asyhadu-nya kalian.

Bilal berasal dari Ethiopia dan pada zaman itu orang bangsa Ethiopia biasanya dijadikan
budak. Bahkan pada beberapa abad lalu yakni abad yang tidak jauh dari kita mereka masih
dijadikan budak, begitupun sampai saat ini. Namun Rasulullah (saw) tidaklah seperti orang-
orang yang menganggap bukan Arab sebagai hina dan rendah. Dalam pandangan Rasulullah
(saw) semua bangsa adalah sama-sama makhluk Tuhan. Beliau juga mencintai orang Yunani
dan juga orang Habsyi sebagaimana kepada orang Arab, tidak ada bedanya. Beliau saw pun
mencintai orang Afrika sebagaimana kepada orang Arab dan juga orang Yunani, inilah
kecintaan yang telah menciptakan rasa cinta didalam diri orang-orang bukan Arab kepada
beliau saw namun masih banyak orang Arab yang tidak memahaminya. Disebabkan oleh
kecintaan Rasulullah (saw) ini timbul kecintaan dalam diri bukan Arab kepada Rasulullah
(saw).
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Namun bagi orang-orang yang tidak memiliki firasat dan pemahaman akan hal ini, tidak
dapat memahami rahasia kesetiaan dan kecintaan ini. Bagaimana kecintaan ini dapat timbul.

Rasulullah (saw) terlahir di Mekah, di kalangan bangsa Arab yaitu berasal dari kabilah
Quraisy yang menganggap hina dan rendah kaum Arab lainnya karena kabilah Quraisy
dipandang sebagai kabilah yang unggulan. Lantas apa kaitan beliau dengan orang Ethiopia.
Jika harus ada kaum atau kabilah yang mencintai beliau saw, maka Banu Hasyim-lah yang
seharusnya mencintai beliau. Jika harus ada yang mencintai beliau saw, maka kabilah Quraisy-
lah yang seharusnya mencintai beliau atau penduduk Arab, karena mereka berkebangsaan
sama dengan beliau, untuk itu mereka pun seyogyanya mencintai beliau.

Adapun bangsa-bangsa lain yang telah dihancurkan oleh lasykar Rasul, yang kejayaan
kaumnya telah dirusak oleh lasykar Islam, bagaimana bisa timbul rasa cinta dalam diri mereka
kepada Rasulullah (saw)? Yakni telah terjadi peperangan antara lasykar Islam dengan bangsa
lain dan bangsa lain mengalami kekalahan sehingga pemerintahan mereka sirna, namun
meskipun demikian timbul rasa cinta dalam diri penduduknya kepada Rasulullah (saw),
bagaimana rasa cinta itu dapat timbul? Padahal logikanya mereka seharusnya memusuhi
Rasulullah (saw), namun bagaimana kenyataannya?

Karena itu, kita terlebih dulu mengkaji kecintaan kaum nabi Isa as kepada junjungannya.
Ketika nabi Isa ditangkap, setelah itu polisi kerajaan bertanya kepada Petrus yang notabene
merupakan hawari atau sahabat khusus Nabi Isa yang mana ditetapkan oleh Nabi Isa sebagai
Khalifah beliau setelah beliau as.

Polisi merasa curiga kepada Petrus dan bertanya, ‘Kenapa kamu mengikutinya? Jangan-
jangan kamu kawannya?’

Sambil ketakutan, Petrus spontan menjawab, ‘Aku bukanlah muridnya dan aku
mengutuknya.’?!

Saat itu Petrus tidak hanya menolak mengaku sebagai murid Yesus, bahkan mengutuk
Yesus (Nabi Isa as) juga.

Tidak diragukan lagi bahwa Petrus merupakan hawari Nabi Isa (as) dan tentu mencintai
beliau. Di kemudian hari pun Petrus pun digantung di tiang salib di Roma dan menerima
kematian dengan penuh keberanian dan juga tidak menolak kecintaan dan ketaatannya
kepada Hadhrat Isa as.

Namun ketika Hadhrat Isa dipantek di tiang salib, saat itu keimanannya tidak matang.
Saat itu ia masih merasa gentar takut dengan ancaman beberapa tamparan saja. Namun di
kemudian hari ia menerima hukuman salib dengan penuh suka hati.

Alhasil, ini merupakan satu pemandangan rasa cinta yang diungkapkan oleh kaum nabi
Isa kepada beliau as. Adapun jika dibandingkan dengan kaum nabi Isa, kita saksikan para
budak belian yang beriman kepada Rasulullah (saw) kemudian sedemikian rupa menampilkan
kesetiaan yang tinggi kepada beliau.

21 Yohanes 18:17-27; Markus 14:66-72



Bilal yang merupakan budak dari Ethiopia, namun Rasulullah (saw) mencintai beliau dan
kita saksikan bagaimana hal itu berpengaruh besar kepada Hadhrat Bilal. Sebagian orang
secara lahiriah memiliki kecintaan yang dalam kepada kekasihnya, namun pada hakikatnya
kecintaannya itu terbatas dalam satu ruang lingkup. Kita harus melihat bahwa disebabkan
oleh statusnya sebagai budak dari Ethiopia, tidak hanya kabilah Quraisy bahkan bangsa Arab
pun menaruh kebencian kepada Bilal. Namun, apakah kecintaan yang diungkapkan oleh
Rasulullah (saw) kepada Bilal itu disebabkan oleh rasa simpati yang sifatnya umum ataukah
merupakan pernyatan kecintaan hakiki? Apakah kecintaan Rasulullah (saw) itu sifatnya pamer
ataukah hakiki? Yang dapat memahami hal itu adalah Hadhrat Bilal sendiri, bukan kita.

Jika ingin merenungkannya, berarti kita harus pergi menanyakan kepada Hadhrat Bilal,
karena beliaulah yang dapat memahami hal itu dengan benar. Kejadian tersebut telah berlalu
13 abad yang lalu, perenungan apalah yang dapat kita berikan untuk mengetahui apa yang
Bilal pahami perihal pernyataan kecintaan Rasulullah (saw) kepada beliau. Yang menjadi
pertanyaan di sini bukanlah apa yang dipahami oleh orang-orang yang hidup seabad sebelum
kita. Yang menjadi pertanyaan di sini bukanlah apa yang dipahami oleh orang-orang yang
hidup seabad lagi sebelum mereka, bukan juga apa yang dipahami oleh para sahabat sendiri.
Melainkan yang menjadi pertanyaan adalah (kalimat singkat ini perlu untuk diperhatikan),
yakni tinggalkanlah perihal apa yang dipahami oleh orang lain, bukan juga apa yang dipahami
oleh para sahabat Rasulullah (saw), melainkan yang harus kita lihat adalah, apa yang dipahami
oleh Bilal sendiri?

Untuk melihat itu ada kalimat singkat yang disabdakan oleh Rasulullah (saw) yang
sebelumnya sudah disampaikan vyaitu Rasul berkata kepada orang-orang vyang
menertawakan: ‘Apakah kalian menertawakan ucapan ashadu nya bilal? Padahal Allah Ta’ala
merasa bahagia diatas Arasy ketika mendengarkan Adzannya Bilal. Allah Ta’ala lebih
menghargai ucapan ashadunya Bilal daripada Asyhadu-nya kalian.’??

Apakah ucapan Rasulullah (saw) tersebut hanya untuk menyenangkan Bilal? Apakah itu
kecintaan yang sifatnya sementara? Ataukah bentuk kecintaan yang dalam? Apakah Rasul
mengucapkan itu untuk membantah ejekan mereka ataukah merupakan pernyataan
kecintaan yang dalam? Yang harus diperhatikan, apa yang dipahami Bilal dari ucapan itu?

Apa yang disimpulkan oleh Bilal dari ucapan itu yakni Hadhrat Bilal mengatakan,
‘Meskipun aku adalah bukan Arab dan berasal dari bangsa yang dianggap rendah dan biasa
dijadikan budak, namun dalam diri Rasulullah (saw) terdapat kecintaan yang dalam
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kepadaku.” Bilal memahami, ‘Meskipun aku adalah bukan Arab dan berasal dari kaum yang
biasa dijadikan budak, namun Rasul tetap mencintaiku, mengasihiku.’

Kita beranjak sebentar ke beberapa masa sebelum kejadian tersebut. Inilah orang yang
mengatakan mamatii lillaahi rabbil aalamiin, Allah Ta’ala berfirman berkenaan dengan
Rasulullah (saw), mamatii lillaahi rabbil aalamiin yang artinya, ‘Kematianku adalah demi Allah
yang Rabbul aalamiin.’

Setelah kewafatan Rasulullah (saw), berdirilah pemerintahan-pemerintahan baru,
bermunculan orang-orang baru, timbul revolusi baru, waktu berlalu, berdiri pemerintahan
baru, terjadi banyak perubahan. Sebagian sahabat ada yang pergi keluar Arab yang jaraknya
ratusan mil. Diantara sahabat itu salah satunya adalah Bilal. Paska kewafatan Rasulullah (saw),
Hadhrat Bilal pergi ke Syam dan tiba di Damaskus.

Suatu hari orang-orang tengah berkumpul di Damaskus, Hadhrat Bilal pun ada di sana.
Mereka berkata: Ketika Rasulullah (saw) masih hidup, Hadhrat Bilal biasa mengumandangkan
Adzan, kamipun berkeinginan supaya Bilal mengumandangkan Adzan, namun Hadhrat Bilal
menolaknya dengan berkata, ‘Tidak, saya tidak bisa melakukannya. Paska kewafatan
Rasulullah (saw) saya beriradah untuk tidak mengumandangkan adzan, karena kapan pun
saya berkeinginan untuk mengumandangkan adzan, saya teringat zaman Rasulullah (saw)
yang beberkat. Hal itu membuat saya larut dalam kesedihan, karena itu saya tidak dapat
melakukannya, hal ini di luar kekuatan saya.’

Secara kebetulan pada saat itu Hadhrat Umar juga berkunjung ke Damaskus. Lalu orang-
orang menyampaikan permemohonnya kepda Hadhrat Umar agar memerintahkan Hadhrat
Bilal supaya mengumandangkan Adzan, karena banyak diantara mereka yang telah pernah
melihat Rasulullah (saw) dan telinga mereka sangat berkeinginan untuk mendengarkan Adzan
Hadhrat Bilal. Mereka berkata, ‘Ketika teringat dengan zaman Rasulullah (saw), kami teringat
dengan Adzan Hadhrat Bilal. Kami berkeinginan supaya sesekali dapat mendengarkan Adzan
Hadhrat Bilal, supaya zaman itu dapat tampak jelas kepada kami. Diantara kami juga ada yang
belum pernah melihat zaman Rasulullah (saw), dan hanya mendengarkan sabda beliau saja.’

Saat itu ada juga orang orang yang berkeinginan untuk mendengar Adzannya Bilal yang
biasa didengarkan oleh Rasulullah (saw) dan disukai juga oleh beliau. Hadhrat Umar
memanggil Hadhrat Bilal dan bersabda, ‘Orang-orang berkeinginan untuk mendengar
lantunan Adzan Anda.’

Hadhrat Bilal berkata, ‘Tuan adalah Khalifah, jika tuan berkenan, saya akan
kumandangkan Adzan, namun perlu saya sampaikan bahwa hati saya tidak dapat tahan ketika
Adzan.’

Hadhrat Bilal pun berdiri dan mengumandangkan Adzan dengan suara lantang dengan
gaya sama seperti yang biasa beliau lakukan pada zaman Rasulullah (saw). Setelah teringat
dengan zaman Rasulullah (saw), para Sahabat Rasulullah (saw) yang merupakan penduduk
Arab ketika mendengar Adzan tersebut mencucurkan air mata bahkan sebagiannya ada yang
tersedu-sedu. Hadhrat Bilal terus melanjutkan adzannya sementara orang-orang
menyimaknya dengan penuh keharuan karena teringat dengan zaman Rasulullah (saw).
Namun Hadhrat Bilal yang notabene dari bangsa Ethiopia dan biasa dipekerjakan oleh orang
Arab dan tidak memiliki hubungan darah dengan bangsa Arab begitu juga hubungan
persaudaraan.



Kita harus melihat, betapa hal ini berpengaruh pada hati beliau, sementara tadi
pengaruhnya terhadap orang-orang Arab yang hidup pada zaman Rasulullah (saw), mereka
menjadi teringat dengan zaman Rasulullah (saw), sedangkan yang tidak sezaman dengan
Rasulullah (saw), mereka pun diliputi keharuan karenanya. Mereka terharu setelah melihat
satu sama lain, adapun Hadhrat Bilal yang bukan Arab, seorang mantan budak bagaimana
pengaruh Adzan tersebut kepada beliau, dikatakan bahwa setelah Hadhrat Bilal
menyelesaikan Adzan tersebut beliau pingsan dan beberapa menit kemudian beliau wafat.

Inilah kesaksian seorang bukan Arab atas pernyataan Rasulullah (saw) yang mengatakan
bahwa tidak ada bedanya antara Arab dan bukan Arab. Ini merupakan kesaksian terbesar, ini
perupakan kecintaan yang diperlihatkan oleh orang-orang bukan Arab dengan perantaraan
beliau. Itu merupakan kesaksian hakiki dan nyata akan pernyataan Rasulullah (saw) bahwa
antara Arab dan bukan Arab tidak terdapat perbedaan. Inilah manifestasinya. Inilah kesaksian
orang-orang bukan Arab yang telah mendengarkan suara beliau saw yang penuh dengan
kecintaan dan pengaruhnya yang mereka saksikan. la telah membuatnya yakin bahwa
kaumnya sendiri tidak dapat memberikan kecintaan seperti yang telah dinyatakan oleh
Rasulullah (saw) kepada mereka. Inilah Sayyidina Bilal kita yang telah memperlihatkan
kecintaan dan kesetiaan kepada Junjungannya dan menyemaikan tauhid dalam diri mereka
dan juga menampilkan teladan praktek nyata akan hal itu.

Beliau merupakan teladan bagi kita, contoh suci begitu juga contoh kecintaan yang
Rasulullah (saw) tampilkan kepada budak tersebut yang tandingannya tidak mungkin ada di
dunia ini. Inilah hal yang dapat menciptakan suasana kecintaan dan kasih sayang pada masa
ini, persaudaraan dan dapat memutuskan rantai perbudakan.”

Pada saat ini pun inilah yang merupakan sumber najat keselamatan bagi kita yakni
dengan menegakkan tauhid dan mengamlakan teladan suci Rasul dari bangsa Arab tersebut.
Semoga Alah Ta’ala memberikan taufik kepada kita semua untuk dapat mengamalkannya.

Berkenaan dengan Hadhrat Bilal berakhir sampai di sini.

Saat ini saya akan sampaikan juga mengenai beberapa almarhum dan akan saya pimpin
shalat jenazah mereka. Pertama, Maulana Talib Yaqub Sahib bin Tayyab Yaqub Sahib ( UYss
c>bo Qgla b pyisee (pl abe ©sda CJb), Muballig Trinidad dan Tobago. Beliau wafat
pada tanggal 8 september, pada usia 63 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.
Semenjak kecil beliau sudah cenderung pada agama. Beliau dari Trinidad.

Sejak kecil beliau sangat cinta shalat lima waktu, tilawat Al Quran dan menelaah buku-
buku Islami. Setelah lulus pendidikan, beliau mendapatkan pekerjaan di British Insurance.
Setelah lulus O level, pada tanggal 13 Januari 1979 beliau mewakafkan diri lalu mendaftar ke
Jamiah Ahmadiyah Rabwah. Beliau mendapat gelar syahid pada tahun 1989. Pada tahun 1987
beliau menikah dengan yang terhormat Sajidah Syahin Sahibah Binti Mirza Munawwar Ahmad
Sahib Darweisy dan mantan Naib Nazir Ala Qadian. Istri beliau adalah cucu sahabat Hadhrat
Masih Mau’ud (as), Hadhrat Bhai Mirza Barkat Ali Sahib.

Setelah lulus Jamiah, penugasan pertama beliau di Zaire, Afrika. Beliau mendapat taufik
berkhidmat di sana selama 3 tahun dari tahun 1989-1992. Beliau juga mendapatkan
kesempatan untuk berkhidmat sebagai muballig di jemaat Guyana dari tahun 1993-1997. Dari
sana beliau ditugaskan ke Ghana, di Region Koforidua dan Kumasi. Beliau mendapat taufik



berkhidmat dari tahun 1997-2004. Saat itu beliau sakit keras dan setelah sembuh beliau
ditugaskan di Trinidad lalu berkhidmat di Jemaat Freeport sampai akhir hayat.

Selain berkhidmat di berbagai negara, beliau pun membagikan ajaran Islam melalui ilmu
dan pengalaman. Beliau memiliki jalinan pribadi dengan setiap anggota jemaat. Kemanapun
beliau ditugaskan, beliau memiliki ikatan yang khas dengan para anggota jemaat, anggota pun
menaruh rasa cinta kepada beliau. Sejak beberapa tahun yang lalu beliau mengalami sakit
ginjal dan harus melakukan cuci darah tiga kali seminggu di rumah sakit, namun meskipun
demikian beliau tidak membiarkan hal itu menjadi penghambat bagi program jemaat.

Beliau memiliki ketakwaan yang tinggi, rendah hati, ramah, penyabar, taat, lembut,
ramah terhadap setiap orang. Selain shalat lima waktu, beliau dawam shalat tahajjud, tilawat
Al Quran,sebelum tidur melakukan 8 rakaat shalat nafal. Beliau disiplin dalam menegakkan
tradisi jemaat. Beliau pun menasihatkan semua kebaikan itu kepada keluarga beliau. Beliau
sangat dicintai oleh anggota keluarga.

Selain istri, beliau meninggalkan satu putra Nasir Yaqub dan dua putri, Aminah Yaqub dan
Adilah Yaqub. Beliau memiliki dua saudara dan tiga saudari. Sebagiannya berada di Trinidad
dan Australia.

Kakak ipar (istri saudara) beliau, Helen Yaqub menuturkan, “Saya baiat 30 tahun lalu.
Maulana Sahib ketika datang ke Trinidad, setiap saat mengajarkan ilmu ilmu agama yang baru,
karena itulah timbul semangat dalam diri saya untuk mempelajari ilmu agama. Beliau sangat
bahagia dengan itu dan disebabkan hal itu, dengan karunia Allah Ta’ala, putra saya Tayyab
Yaqub berkehendak untuk menjadi muballig dan saat ini beliau tengah belajar di tingkat dua,
jamiah Ahmadiyah Canada.”

Ketika Almarhum sakit, ada seorang dokter wanita Ahmadi yang menuturkan,
“Almarhum memiliki akhlak yang baik, setiap dokter dan perawat yang merawat beliau sangat
terkesan dengan akhlak beliau. Jika Rumah Sakit mengalami kekurangan tempat dan ada
pasien baru, beliau sendiri berdiri dan memberikan tempatnya kepada orang lain. Beliau
merupakan contoh bagi pasien, dokter dan juga orang-orang.”

Muballig Incharge Trinidad dan Tobago menulis, “Beliau memiliki keistimewaan dengan
sifat sifat seorang murabbi dan muballig dalam corak yang hakiki. Beliau senantiasa terdepan
dalam ketaatan kepada Khilafat, patuh terhadap setiap perintah atasan atau tugas apapun
yang ditugaksn keada beliau beliau berusaha penuh untuk melaksanakannya. Beliau sangat
mencintai Allah Ta’ala, Rasulullah (saw), Masih Mauud. Beliau dawam melaksanakan tilawat
Al Quran dan shalat tahajjud.”

Muballig Trinidad, Qasid Warraich Sahib menuturkan, “Ketika saya ditugaskan di
Trinidad, saat itu kesehatan Maulana Sahib lemah dan sudah sepuh.” Yang bercerita iniadalah
pemuda yang baru lulus Jamiah Kanada beberapa tahun dan ditugaskan ke sana. “Almarhum
menempuh perjalanan 50 menit bersama dengan istri dan putranya untuk menemui saya.
Beliau memperlakukan saya dengan penuh kasih sayang, Beliau secara rutin 2 atau 3 hari
sekali mengirimkan pesan singkat atau menelepon untuk menanyakan kabar saya, karena
saya masih baru tugas disana, mungkin saya membutuhkan sesuatu. Almarhum juga mungkin
memberikan nasihat juga. Almarhum selalu memperlakukan dewasa dan muda dengan penuh
kasih sayang. Beliau selalu menasihatkan untuk menjalin hubungan dengan khalifah dan juga
menasihatkan untuk memohon doa kepada Khalifah.”



Putri beliau pun menulis, “Almarhum selalu mengatakan kepada saya, ‘Sebelum ujian
dan sebelum menghadapi tugas apapun mohonkanlah doa kepada Khalifah.”

Ahmadi di sana, Munir Ibrahim sahib menulis, “Ketika kami pergi ke suatu tempat untuk
bertabligh, almarhum selalu hadir lalu membagi tugas untuk tabligh. Ada yang ditugaskan ke
utara ada juga yang ke selatan, dengan tujuan supaya sebanyak banyaknya orang dapat
ditablighi.

Beliau orang yang ramah. Begitu juga orang yang bertugas dengan beliau, para muballigh,
pemuda dan orang lainnya memberikan kesaksian yang sama yakni jika ada orang yang
melakukan tugas walaupun sifatnya sepele untuk kemajuan jemaat dan untuk tabligh, beliau
sangat bahagia dibuatnya dan memberi semangat.”

Setiap orang yang menulis mengatakan bahwa setiap saat beliau selalu menebar senyum.
Beliau selalu mendamaikan perselisihan. Ketika masa pendidikan pun jika ada perselisihan
diantara kawan beliau, almarhum selalu mendamaikannya dan mengatakan bahwa seorang
Ahmadi janganlah memiliki dendam pada saudaranya. Saya pun selalu mendapati beliau
tersenyum. Beliaupun memiliki jalinan kesetiaan yang luar biasa terhadap khilafat. Seperti
yang telah saya katakan, putra putri beliau pun mengatakan bahwa ayah selalu berkata,
jalinlah hubungan dan biasakan menulis surat kepada khilafat.

Seorang Mubayyiin baru, Narish Sahib menulis, “Dahulu saya sering memasuki berbagai
masjid ghair untuk mencari Islam hakiki. Ketika saya berjumpa dengan Maulana Talib,
sebelum mendengar penyampaian dalil dari beliau, saat itu juga mulai memberikan pengaruh
yang besar di benak saya dan karena itulah, saya baiat.”

Almarhum memenuhi tuntutan wagaf dengan penuh lapang dada, beliau tidak pernah
mengeluh. Beliau selalu mengatakan, ‘Kemana pun ditugaskan oleh Khalifah, kita harus taat.
Jika Hudhur memerintahkan saya untuk tugas di Pakistan dan tidak kembali ke tanah air, kita
harus siap.”

Pada kenyataannya pun, untuk persiapan tersebut, ketika tinggal di Pakistan almarhum
berusaha untuk mempelajari Bahasa daerah Punjabi yakni jika suatu saat beliau ditugaskan di
sini maka beliau dapat berhubungan dengan penduduk di sana, dengan begitu beliau terus
mempelajari Bahasa Punjabi.

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan magfirah dan rahmatNya kepada beliau dan
meninggikan derajat beliau. Begitu juga semoga Allah Ta’ala melindungi anak dan istri beliau
dan mereka diberikan taufik untuk dapat melanjutkan segala kebaikan almarhum.

Jenazah kedua adalah Yth. Ir. Iftikhar Ali Quraishi Sahib (&0, e Hbadl el 0,56
«—=>Lo), pernah menjabat sebagai Wakilul Maal Tsalits dan Naib Sadr Majlis Tahrik Jadid
juga. Allah Ta’ala memberikan umur yang panjang kepada beliau. Beliau tutup usia pada
tanggal 3 Juni pada usia 99 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.

Ayahanda beliau bernama Mumtaz Ali Quraishi sahib. Beliau berprofesi sebagai dokter
hewan. Beliau lahir di Meerut India. Beliau menempuh pendidikan secondary dan yang lebih
tinggi di Meerut. Setelah itu beliau masuk ke Thompson Engineering College Rurkee yang
sekarang telah menjadi universitas di sana beliau pada tahun 1944 beliau menyelesaikan
pendidikan di civil engineering (insinyur sipil).



Pada masa pendidikan lah beliau mendapatkan taufik untuk baiat ke dalam jemaat. Ayah
beliau saat itu bukan Ahmadi. Meskipun demikian Almarhum sendiri menelaah buku-buku
Hadhrat Masih Mau’ud (as) dan setelah meneliti, beliau mendapatkan kehormatan untuk
baiat masuk jemaat. Tabligh Jemaat sampai kepada Almarhum melalui paman Almarhum,
Mukhtar Quraishi Sahib dan ayahnya, Munshi Fiaz Ali Sahib. Iftikhar Quraishi sahib pernah
tinggal di rumah uwa beliau, Turab Ali Sahib yang mana kebanyakan untuk urusan pendidikan.
Saat itu Turab Ali Sahib belum menjadi Ahmadi, namun Mukhtar Quraishi Sahib dan ayah
beliau sering berkunjung rumah Turab Ali Sahib [uwak Iftikhar Ali Sahib] di Sarabah Meerut.
Iftikhar Ali Quraishi Sahib mendapatkan literature jemaat dengan perantaraan beliau-beliau
itu. Jemaat Delhi juga biasa menerbitkan pamphlet-pamplet tipis. Iftikhar Ali Sahib juga sering
mendapatkan pamphlet tersebut untuk ditelaah. Beliau membacanya sepanjang perjalanan
lalu memberikannya kepada ayahanda beliau.

Ketika Iftikhar Ali Sahib mendaftar dan diterima di Thompson College (Sekolah Tinggi),
paman beliau Mukhtar Quraishi Sahib sering mengirimkan surat yang berisi pesan tabligh
secara rutin kepada beliau. Iftikhar Ali Sahib juga selalu memberikan responnya. Pada masa
itupun beliau mendapatkan kesempatan untuk tahajjud dan banyak berdoa namun hati
diliputi oleh kegelisahan dan rasa khawatir. Kondisi tersebut pernah beliau sampaikan kepada
Hadhrat Khalifatul Masih kedua dan menyampaikan pertanyaan juga.

Hudhur juga menulis jawabannya dengan bersabda: “Pertanyaan Anda singkat namun
sangat padat. Akan sulit jika saya jawab dalam bentuk surat. Silahkan tuan baca saja buku
karya saya.”

Mukhtar Sahib lalu memperoleh buku tersebut dari paman beliau dan membacanya.
Semakin banyak beliau membaca buku tersebut, semakian banyak jawaban yang diperoleh
darinya.

Sebagaimana pada bulan novermber 41 beliau melakukan baiat melalui surat. Pada tahun
42 beliau hadir di jalsah Qadian. Beliau sangat terkesan setelah menyaksikan suasana Qadian.
Beliau pun menyimak pidato Hadhrat Khalifatul Masih kedua dengan penuh keseriusan dan
mendapatkan taufik untuk baiat di tangan Huzur kedua. Beliau biasa menghadiri jalsa salana
Qadian setiap tahun. Beliau pun mendapatkan kesempatan untuk mulagat dengan Hadhrat
Khalifatul Masih Tsani, menyampaikan pertanyaan yang ada di benak beliau kepada Huzur
lalu mendapatkan jawabannya. Beliau kembali pulang dengan membawa keimanan dan
keyakinan yang semakin mantap.

Beliau pada mulanya bekerja di kantor pemerintahan di India. Beliau terus bekerja di sana
sampai berdirinya Pakistan. Pada tahun 1951 beliau berpindah lalu bekerja di Pakistan di
departemen pengairan. Ketika tugas dinas beliau mendapatkan tugas ke berbagai kota. Beliau
bekerja dengan penuh kejujuran. Dari sebelumnya junior engineer akhirnya beliau semakin
meningkat menjadi Chief Engineer (Insinyur Kepala) bahkan pada suatu saat beliau diangkat
sebagai Sekretaris Dinas Pengairan dan Energi di pemerintah [Provinsi] Punjab untuk suatu
masa. Beliau mengalami kemajuan (dalam karir) sampai jadi Sekretaris. Beliau mendapatkan
taufik mengkhidmati negaranya Pakistan dengan menduduki jabatan-jabatan yang terhormat
dan terpandang.

Beliau pensiun [dari jabatan pemerintahan] pada tahun 1983. Setelah itu beliau
mewakafkan diri [membaktikan diri untuk Islam]. Namun pada tahun 1980 ketika Hadhrat
Khalifatul Masih Ats-tsalits rh kembali ke Rabwah dari lawatannya ke Spanyol, saat itu beliau



rh mendirikan International Association of Ahmadi Architecs and Enginers (IAAAE, Persatuan
Arsitek dan Insinyur Ahmadi Internasional), maka Iftikhar Ali Qureishi Shb ditunjuk sebagai
Chairman (Ketua) pertama. Saat itu beliau menduduki jabatan Chairman.

Kemudian, setelah beliau (Almarhum) pensiun, beliau mempersembahkan diri beliau
untuk wagaf zindegi. Hadhrat Khalifatul Masih Ats tsalis menerima waqaf beliau. Pada tahun
1983 beliau mendapat tanggung jawab sebagai Wakilul Maal Tsalits Tahrik Jadid. Juga, dari
tahun 1980 ketika pertama kali beliau ditunjuk untuk menjabat posisi itu ( sebagai chairman
IAAAE), kemudian setelah itu, beliau selalu terpilih di posisi itu dan sekitar 25 tahun beliau
terus berkhidmat menjadi Markazi Chairman Asosiasi itu.

Pada zaman Hadhrat Khalifatul Masih Ar rabi rh juga mendapat taufik untuk
melaksanakan cukup banyak tanggung jawab. Beliau mendapat kesempatan untuk
membangun Baitul Hamd Quarters dan juga pembangunan bangunan-bangunan Jemaat di
Rabwah. Beliau pengawas departemen tamirat. Beliau ditunjuk sebagai chairman di berbagai
proyek seperti proyek pembangunan Fazli Umar Hospital, Jamiah Ahmadiyah, Khilafat Library
dan lain-lain. Beliau juga mendapat taufik berkhidmat sebagai direktur Fazli Umar
Foundation.

Pada tahun 2007 saya menunjuk beliau sebagai Naib Sadr Maijlis Tahrik Jadid. Beliau
berkhidmat dengan penuh tanggung jawab, tekun dan kerja keras. Beliau mengalami empat
masa Khilafat dan di setiap zaman kekhalifahan itu beliau adalah seorang yang selalu taat dan
menyintai (khilafat). Beliau seorang yang pendiam, hanya sibuk dengan pekerjaannya.

Beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai waqgf zindegi selama 37 (tiga puluh tujuh)
tahun. Beliau bekerja tanpa pamrih. Saya juga pernah bekerja bersama beliau.

Allah Taala mengaruniai beliau 2 putra dan 3 putri. Satu putra beliau ialah seorang
Arsitek. Salah satu putri beliau ialah seorang Dokter.

Semoga Allah Taala menyayangi dan mengampuni beliau. Semoga Allah Taala
memberikan taufik pada anak-anak beliau untuk melanjutkan kebaikan-kebaikan beliau.

Jenazah ketiga adalah Raziya Sultana Sahibah (4.>le 4lalw 4u5)) yang merupakan istri
Hakim Maulwi Khursyid Ahmad Sahib (4! (S cobe dexl duiyss 08> duys> S9l90). Beliau
wafat pada umur 81 tahun. Almarhumah adalah putri dari sahabat Hadhrat Masih Mau’ud
(as) Syeikhullah Bakhsy Sahib ra. Dari semenjak muda beliau sudah tkun shalat dan puasa.
Beliau menjalani seluruh hidupnya dengan kesederhanaan dan kerendahan hati. Beliau
pengkhidmat tamu. Suami beliau, Muhtaram (Yth.) Hakim Maulwi Khursyid Ahmad Sahib dulu
berkhidmat sebagai Sadr Umumi. Pada masa itu rumah beliau menjadi tempat acara-acara
jemaat dan rapat, dan beliau lah yang mengkhidmati tamu.

Mukaram Maulwi Sahib juga mendapat taufik sebagai asiraane raahe Maula (ditahan di
jalan Allah) selama dua setengah tahun pada tahun 1984. Pada masa ini pun almarhumah
menjalani hidup tanpa suami dengan penuh kesabaran dan ketabahan. Bahkan tidak sampai
di situ saja, setiap hari beliau memasak makanan untuk beberapa orang dan dikirim ke
penjara, dan melakukan kebaikan dengan diam-diam. Almarhumah membiayai pernikahan
dan juga merawat banyak anak miskin.

Setiap orang mengungkapkan kesannya tentang beliau bahwa almarhumah adalah
seorang yang sangat penyayang. Almarhumah adalah musiyah. Dari antara keluarga yang



ditinggalkan beliau meninggalkan seorang putri. Semoga Allah Taala mengampuni dan
menyayangi beliau.

Jenazah berikutnya adalah Mukaram Muhammad Tahir Ahmad Sahib putra
Muhammad Mansur Ahmad Sahib (c>le de>l jguain daxo (pl ol doxl julb dexs), Naib
Nazir Baitul Maal Qadian. Beliau wafat dalam umur 57 tahun pada 28 May di Nur Hospital
Qadian setelah menderit penyakit kanker hati. Innaa lillahi wa innaa ilaihi rajiun. Almarhum
berasal dari Hiderabad. Setelah lulus dari Jamiah Ahmadiyah Qadian dari tahun 1989 sampai
akhir hayat di bulan Mei 2020 beliau berkhidmat di berbagai departemen. Beliau
mendapatkan kesempatan menghabiskan seluruh masa pengkidmatannya di bagian Maal
(keuangan). Almarhum mendapat taufik berkhidmat selama tujuh tahun di Baitul Maal Amad,
sembilan tahun di Nazamat Maal Wagfi Jadid lalu menjadi Inspektur Baitul Maal, kemudian
menjadi Naib Nazir Maal Waqfi Jadid selama tiga tahun, Nazim Maal Waqfi Jadid selama
delapan tahun dan Naib Nazir Baitul Maal selama dua tahun. Almarhum seorang pengkhidmat
yang sangat tulus, sederhana, bersahabat dan bersimpati.

Almarhum banyak melakukan kunjungan di Hindustan (India) dan memberi nasehat
tentang Maali Nizam (Nizam tentang keuangan) pada anggota jemaat dan mengikut sertakan
mereka di dalamnya. Dengan karunia Allah Taala berkat kunjungan-kunjungan itu dan upaya-
upaya almarhum ada banyak peningkatan dalam bajet keuangan Wagfi Jadid. Almarhum
musi. Dari antara kelurga yang ditinggalkan selain orang tua yang sudah lemah ada istri dan 2
putra.

Almarhum adalah menantu Maulana Muhammad Karim Sahib [mungkin maksudnya
Maulana Karimuddin Sahib - penerjemah] Sadr Qaza Board Qadian (Sadr Darul Qadha Qadian)
dan sepupu Maulana Muhammad Inam Ghori Sahib, Nazir A’la Qadian [ayah Almarhum adik
kakak dengan ibunya Nazir A’la]. Ada satu saudara beliau yang mubaligh di Qadian. Semoga
Allah Taala mengampuni dan menyayangi beliau dan melindungi anak2 beliau.

Jenazah selanjutnya adalah Azizam (Ananda tersayang) Aqgil Ahmad putra dari seorang
pengajar di Jamiah Internasional Ghana, Mirza Khalil Ahmad Beg Sahib ( (»! de=> Jutc ppie
colie Kot Julds 1), Agil Ahmad sedang pergi ke Pakistan dimana dia divonis menderita
yolk sac tumor dan setelah sakit sebentar dia wafat dengan takdir Illahi. Innaa lillahi wainna
ilaihi rajiun.

Almarhum dari kecil sudah tekun shalat berjamaah, menyayangi yang kecil, seorang anak
yang sangat soleh dan patuh. Almarhum dapat taufik menghafal 6 juz Quran di madrasatul
hifz Ghana.

Dariantara keluarga yang ditinggalkan selain kedua orang tua ada 2 saudari Azizah Adilah
dan Azizah Syakilah yang keduanya merupakan anak wagafnau. Ayah almarhum Mirza Khalil
Beg sahib mendapat taufik berkhidmat di Jamiah internasional Ghana.

Ustad Jamiah Ghana Nasir Ahmad Sahib menulis, “Agil Ahmad adalah seorang yang
memiliki kepribadian yang sangat baik yang sangat disukai setiap orang. Wajahnya yang suka
senyum dan bahagia akan selalu dikenang. Anak yang sangat maksum (suci) dan patuh.
Almarhum tekun shalat berjamaah dan memiliki hubungan yang sangat erat dengan Quran
Karim. Disamping pelajaran rutinnya almarhum juga menghafal Quran Karim selama
beberapa tahun terakhir. Aimarhum setelah shalat maghrib setelah makan malam selalu pergi
ke mesjid dan mengulangi pelajarannya.



Setelah menyelesaikan pekerjaan sekolah, almarhum selalu menghapal beberapa bagian
Quran Syarif lalu tidur. Almarhum selalu berkata, ‘Setelah besar nanti saya akan jadi mubaligh
dan mengkhidmati Jemaat.”

Semoga Allah Taala meninggikan derajat Almarhum dan memberi taufik pada kedua
orangtua dan saudari-saudarinya untuk tabah dalam menghadapi cobaan kehilangan ini.

Pada hari-hari ini jenazah hadir tidak ada yang dibawa ke sini. Banyak sekali orang yang
memohon supaya supaya saya mengimami shalat jenazah [keluarga mereka]. Tetapi, shalat
jenazah bagi jenazah-jenazah tersebut dalam hari Jumat tidak dapat dilakukan karena hal itu
membutuhkan banyak waktu. Bahkan, kalau saya hanya menyebutkan semua nama mereka
saja, itu pun akan banyak makan waktu. Itulah sebabnya saya hanya dapat memimpin
(mengimami) shalat jenazah gaib beberapa orang saja.

Pada umumnya banyak sekali permohonan lain yang masuk kepada saya. Tapi saya
sampaikan tanpa menyebutkan semua nama mereka bahwa mereka juga termasuk dalam
shalat jenazah yang saya imami shalat [jenazah gaib]lnya di sini. Semoga Allah Taala
mengampuni dan menyayangi semua Almarhum. Dan orang-orang yang menulis permohonan
supaya saya mengimami shalat jenazah keluarganya, semoga Allah Taala memberi kesabaran
dan ketabahan pada seluruh keluarga yang ditinggalkan dan diberikan taufik untuk
melanjutkan kebaikan-kebaikannya.

Jadi, saya akan mengimami jenazah gaib untuk semuanya, insya Allah (.4l <L ().
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